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ABSTRAK

Oktaria Susanti (1206031/2012) : Pemenuhan Hak Anak terhadap
Pendidikan pada Keluarga yang Memiliki
Orang Tua Tunggal di Korong Buluh Kasok
Kecamatan VII Koto Sungai Sariak
Kabupaten Padang Pariaman. Program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Jurusan llmu Sosial Politik Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum terpenuhinya hak anak yang
memiliki orang tua tunggal dalam melanjutkan pendidikannya. Untuk itu
penelitian ini bertujuan untuk megungkapkan bagaimana kondisi pendidikan anak
yang memiliki orang tua tunggal, faktor pendukung dan faktor penghambat
terhadap pendidikan anak yang memiliki orang tua tunggal, serta untuk melihat
bentuk usaha orang tua tunggal dalam pemenuhan hak anak terhadap pendidikan,
dan bentuk usaha anak yang memiliki orang tua tunggal dalam melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive
Sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan
dengan cara triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan yaitu : reduksi data,
penyajian data dan mengambil kesimpulan lalu diverivikasi.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa masih cukup banyak anak yang
memiliki orang tua tunggal putus sekolah atau tidak melanjutkan pendidikannya
ketingkat yang lebih tinggi, hanya beberapa anak yang mencapai hingga
perguruan tinggi, ini disebabkan oleh beberapa faktor, yakni faktor penghambat
diantaranya kurangnya kesadaran orang tua terhadap arti pendidikan, dan masih
kurangnya motivasi dalam diri sendiri untuk melanjutkan pendidikan, sedangkan
faktor pendukung diantaranya adanya upaya dan dukungan dari saudara
kandung/keluarga besar, sekolah dan pemerintah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hak atas pendidikan adalah hak asasi manusia yang dijamin oleh
Konstitusi dan Undang-Undang. Bahkan ia merupakan salah satu amanat
utama dari pembentukan dan pendirian Negara Republik Indonesia yang
merdeka, sebagaimana yang tercantum di dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Indonesia ialah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sebagai langkah untuk mewujudkan
generasi muda yang berkualitas untuk meningkatkan peranannya bagi masa
depan, dimana pola hidup dan pola pikirannya selalu berkembang sejalan
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang merupakan syarat mutlak
untuk mencapai Tujuan Negara Indonesia tersebut adalah pendidikan.

Dalam UU Nomor 39 tahun 1999 tentang HAM pada pasal 60 ayat 1
dijelaskan bahwa “Setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya sesuai dengan minat,
bakat, dan tingkat kecerdasannya.”

Dalam UU. Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 1 ayat 1 yang dimaksud dengan pendidikan adalah:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,
pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasan, akhlak mulia,

1



serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara”.

Dari tiga jalur pendidikan yakni pendidikan formal, pendidikan
nonformal, pendidikan informal, yang sebagaimana dijelaskan pula dalam
Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang pada pasal
13 ayat 1 menyatakan bahwa “Pendidikan dapat dilaksanakan melalui tiga
jalur yaitu Pendidikan Formal, Pendidikan Nonformal dan Informal yang

dapat saling melengkapi dan memperkaya.”

Pendidikan Formal merupakan pendidikan di sekolah yang di peroleh
secara teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang
jelas. Sebagamana dijelaskan Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 11 dijelaskan bahwa
“Pendidikan formal adalah pendidikan yang berstruktur dan berjenjang yang

terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan Tinggi.

Pendidikan Non Formal atau yang biasa disebut dengan Pendidikan
Luar Sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem
persekolahan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas sumber
daya manusia yang berbentuk pendidikan dan latihan keterampilan untuk
masyarakat dan pendidikan yang diberikan harus relevan dengan kebutuhan

masyarakat.

Pendidikan Informal bisa diperoleh dimana saja, misalnya dalam
lingkungan keluarga. Salah satu lembaga terkecil yang merupakan lingkungan

pertama dikenal manusia sejak lahir adalah keluarga. Keluarga adalah



kelompok yang paling awal yang dapat membentuk kepribadian, watak dan
perilaku bagi seorang anak. Sebagaimana dijelaskan pula dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
ayat 13 “pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan”. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Shochib
(2000:2) mendefinisikan pendidikan umum dilaksanakan dalam lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan demikian, keluarga merupakan
salah satu lembaga yang mengemban tugas dan tanggung jawab dalam

pencapaian tujuan pendidikan umum.

Sebuah keluarga memiliki fungsi utama dalam pendidikan anak .
Goode (2002: 9) yakin bahwa “keluarga itu menyumbangkan hal-hal berikut
ini kepada masyarakat: kelahiran, pemeliharaan fisik anggota keluarga,
penempatan anak dalam masyarakat, pemasyarakatan, dan kontrol sosial”.
Pengambilan keputusan atas anak menjadi bagian dalam fungsi penempatan

anak dalam masyarakat.

Menurut Thromi (1999:1) “Keluarga merupakan suatu pranata sosial
yang sangat penting fungsinya dalam setiap masyarakat”. Dalam keluarga,
terdapat bermacam-macam kehidupan anak, ada anak yang masih mempunyai
kedua orang tua dan ada pula yang tidak, hal tersebut dikarenakan orang
tuanya meninggal atau bercerai. jika terdapat susunan dalam keluarga yang
tidak lengkap yang hanya memiliki salah satu orang tua akibat kematian atau
perpisahan seperti hanya memiliki ayah atau ibu saja, ini disebut dengan

keluarga dengan orang tua tunggal.



Kepedulian orang tua dalam melanjutkan pendidikan anak sangat
penting, karena Orang tua yang lebih memperhatikan pendidikan dan fasilitas
pendidikan anaknya maka motivasi belajar anak tersebut akan meningkat.
banyak kesulitan yang harus dihadapi orang tua dalam proses pendidikan
anaknya, bagi orang tua utuh saja masih banyak tantangan kesulitan dalam
proses pendidikan anaknya, apalagi bagi orang tua tunggal yang harus
berjuang sendirian untuk berperan ganda dalam memperhatikan kelanjutan
pendidikan anaknya. Pada masyarakat Indonesia peran seorang bapak
sangatlah besar. Bapak merupakan sumber ekonomi keluarga, ibu
mengumpulkan/ mengatur makanan sehari-hari bagi suami dan anak-anaknya.
Oleh karena besarnya peran bapak dalam ekonomi keluarga maka kedudukan
juga sangat besar dan menentukan dalam keputusan-keputusan keluarga.
Maka dari itu, tentu akan jauh lebih sulit bagi ibu sebagai orang tua tunggal
dalam memperhatikan proses pendidikan anaknya, jika semua peran ayah
dalam mencari nafkah harus dikuasainya juga, kesulitan itu akan lebih banyak
dirasakan bagi ibu sebagai orang tua tunggal yang ekonominya masih

tergolong menengah kebawah.

Mengingat peranan seorang ibu sangatlah penting dalam mengatur,
mengasuh dan mendidik anak. Maka dari itu bagi bapak sebagai orang tua
tunggal akan juga merasa kesulitan untuk berperan ganda dalam keluarga. Jadi
dalam keluarga, Bapak dan Ibu mempunyai peran masing-masing dalam
mengatur keluarga. Menurut Fatmariza (2013:27) Pada umumnya budaya

yang ada di dunia mengkategorikan laki-laki dan perempuan berbeda dalam



hal peran, sifat, perilaku, pekerjaan, wilayah kerja, status dan lain-lainnya.
Karena merupakan konstruksi sosial budaya, maka perbedaan peran, sifat,
perilaku, pekerjaan, status tersebut sangat relatif. Artinya, perbedaan bisa
berubah dari suatu waktu ke waktu yang lain, atau dari suatu tempat atau

kelompok budaya ketempat dan kelompok budaya yang lain.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa tanggung jawab
orang tua baik itu orang tua tunggal dengan orang tua utuh terhadap anak tetap
sama dalam memenuhi hak anak dalam memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. Perbedaanya yaitu dari segi
kerja sama orang tua itu, orang tua utuh bisa saling bekerja sama dalam
memenuhi hak anaknya, sedangkan orang tua tunggal akan mempunyai
tanggung jawab ganda terhadap pemenuhan hak anak, karena salah satu orang
tua telah tiada atau meninggal dunia, tetapi bagi orang tua tunggal yang
bercerai tentu tetap bersama-sama dalam pemenuhan hak anaknya, meskipun

telah berpisah.

Kesulitan yang ditanggung orang tua tunggal akan lebih banyak
daripada orang tua utuh lainnya dalam memenuhi hak anak. Terutama bagi 1bu
sebagai orang tua tunggal yang ditinggal suami karena telah meninggal, akan
berperan ganda dalam mengasuh dan menafkahi anak. Bagi ibu sebagai orang
tua tunggal karena telah bercerai, tanggung jawab bapak yang sudah berpisah
tetap menafkahi anak. Tanggung jawab Bapak inilah yang mengurangi

kesulitan bagi ibu sebagai orang tua tunggal yang bertanggung jawab dalam



mengasuh anak-anaknya. Tetapi bagi Ibu atau bapak sebagai orang tua tunggal
yang ditinggal suami atau istri yang telah meninggal tentu akan memperoleh
tanggung jawab besar dalam berusaha berperan ganda dalam memenuhi hak

anak.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh peneliti di Korong Buluh
kasok Kecamatan VII Koto Sungai Sariak Kabupaten Padang Pariaman, dapat
diperoleh keterangan bahwa cukup banyak anak yang hanya diasuh oleh orang
tua tunggal, baik itu yang hanya diasuh oleh ayah saja, atau dengan ibu saja.
yang berusaha berperan ganda untuk anak-anaknya. Tetapi di Korong Buluh
Kasok ini lebih banyak anak diasuh oleh orang tua tunggal ibu, dibandingkan
diasuh oleh orang tua tunggal ayah. ada yang sebabkan karena perceraian dan
juga karena sudah meninggal dunia. Dalam keluarga yang orang tuanya sudah
bercerai umumnya anak diasuh dan tinggal dengan ibunya, hanya sebagian
saja anak yang diasuh dan tinggal dengan ayah, karena salah satu alasan juga
yaitu anak di minangkabau keturunan matrilineal, maka dari itu umummnya
dalam keluarga yang sudah berpisah, anak akan diasuh oleh ibunya atau

keluarga besar dari ibunya.

Berdasarkan keterangan dari Wali Korong Buluh Kasok, diketahui dari
418 Kartu Keluarga di Korong ini bahwa cukup banyak keluarga yang hanya
di huni oleh satu orang tua saja, yakni Ibu sebagai orang tua tunggal cukup
banyak dibandingkan ayah sebagai orang tua tunggal di Korong ini, Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 1
Data Jumlah Orang Tua Tunggal Di Korong Buluh Kasok Kecamatan V1|1
Koto Sungai Sariak Kabupaten Padang Pariaman

) Orang Tua Tunggal
NO Kategori Jumlah

Ayah Ibu
1 | Jumlah Orang Tua Tunggal | 6 orang | 21 orang 27 orang

Sumber data: dari Wali Korong Buluh Kasok dan Masyarakat Pada tahun
2016

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kesulitan yang
dirasakan oleh orang tua tunggal banyak dirasakan oleh Ibu sebagai orang tua
tunggal di Korong Buluh Kasok Kecamatan VII Koto Sungai Sariak
Kabupaten Padang Pariaman ini, karena dapat dilihat dari jumlah terbanyak
dari orang tua tunggal di Korong Buluh Kasok, itu diperoleh keterangan
bahwa diantara 27 orang tua tunggal diatas ada 21 orang tua tunggal Ibu,
diantaranya 20 orang di sebabkan karena suami yang sudah meninggal, hanya
1 orang tua tunggal Ibu yang diakibatkan oleh perceraian. Tetapi bagi ayah
tunggal ada 4 orang yang disebabkan karena perceraian, hanya 2 orang tua

tunggal ayah disebabkan karena istri yang sudah meninggal.

Sesuai keterangan diketahui bahwa pendidikan terakhir orang tua
tunggal di Korong ini minimal hanya sampai pendidikan Sekolah Dasar,
maksimal Pendidikan Sekolah Menengah Pertama hanya beberapa yang
mencapai Sekolah Menengah Atas dan perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel. 2
Data Pendidikan Terakhir Orang Tua Tunggal
di Korong Buluh Kasok Kecamatan VIl Koto Sungai Sariak Kabupaten
Padang Pariaman

NO | Pendidikan Terakhir Orang Tua Tunggal
Ayah Ibu

1 SD _ 18 orang

2 SMP 3 orang 1 orang

3 SMA 2 orang _

4 Perguruan Tinggi 1 orang 2 orang

Jumlah 6 orang 21 orang

Sumber: dari Wali Korong Buluh Kasok dan Masyarakat pada Tahun
2016

Pada keterangan Pendidikan Terakhir dari orang tua tunggal di Korong
Buluh Kasok diperoleh juga keterangan bahwa umumnya pekerjaan dari ibu
tunggal ini adalah sebagai petani, buruh dan pedagang, yang masih tergolong
ekonomi menegah kebawah, hanya beberapa yang berprofesi sebagai pegawai
negeri. Dan jika dilihat dari data pekerjaan dari orang tua tunggal masih
banyak tergolong ke dalam ekonomi menengah kebawah, apalagi bagi ibu
sebagai orang tua tunggal di Korong Buluh Kasok ini yang dulunya hanya
sebagai ibu rumah tangga, setelah berstatus sebagai orang tua tunggal, seorang
ibu memilih bekerja sebagai petani dan pedagang sayuran, ikan asin, dan
makanan ringan di pasar dan warung depan rumah demi memenuhi kebutuhan
keluarga dan untuk melanjutkan pendidikan anak. Karena minimnya
pendidikan terakhir dari orang tua tunggal, maka dari itu pekerjaan dari orang

tua tunggal terbanyak yaitu sebagai petani dan pedagang, hanya beberapa



bekerja sebagai pegawai negeri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel. 3
Data Pekerjaan Orang Tua Tunggal di Korong Buluh Kasok
Kecamatan VII Koto Sungai Sariak Kabupaten
Padang Pariaman

No | Nama Pekerjaan Orang Tua Tunggal

Ayah Ibu
1 Petani 1 orang 5 orang
2 Buruh 1 orang _
3 Pedagang/wiraswasta 3 orang 9 orang
4 Pegawai Negeri 1 orang 2 orang
5 Ibu Rumah Tangga _ 5 orang
JUMLAH 6 orang 21 Orang

Sumber: dari Wali Korong Buluh Kasok dan Masyarakat pada Tahun
2016

Pendidikan anak yang diasuh oleh orang tua tunggal di Korong ini
beragam dari segi keberhasilannya dalam pencapaian tingkat pendidikannya,
ada yang gagal mencapai bangku kuliah, yang lebih memprihatinkan yaitu
anak yang diasuh orang tua tunggal di Korong ini putus sekolah, ada yang
putus sekolah dari SD, SMP, SMA, disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
salah satunya karena bermasalah disekolah, lalu memutuskan untuk tidak
melanjutkan pendidikannya dan memilih merantau mencari pekerjaan, dan ada
anak yang tidak pernah bermasalah disekolah tetapi lebih memilih tidak
melanjutkan pendidikannya, memilih merantau untuk mencari pekerjaan,
Salah satu alasannya yaitu karena ingin membantu Ibu tunggalnya mencari

nafkah, untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Umumnya di Korong Buluh
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Kasok ini anak yang putus sekolah terbanyak adalah anak sulung yang diasuh
olen ibu sebagai Orang Tua Tunggal, karena anak sulung yang tidak
mempunyai ayah lagi, akan merasa bertanggung jawab sebagai tulang
punggung keluarga, maka dengan sendirinya anak sulung memutuskan untuk
tidak melanjutkan sekolah, dan pergi merantau mencari kerja demi membantu
ibu sebagai orang tua tunggal dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Sesuai
pengamatan peneliti terhadap keluarga ibu sebagai orang tua tunggal yang
mempunyai anak sulung yang sudah bekerja dirantau, peneliti memperoleh
keterangan bahwa meskipun anak sulung umumnya putus sekolah dan
merantau untuk bekerja, tetapi dia berhasil membantu saudara-saudaranya
melanjutkan jenjang pendidikannya dari hasil usahanya bekerja dirantau.
Tetapi ada juga sebagian dari keluarga ibu sebagai orang tua tunggal ini,
belum bisa berhasil membuat semua anaknya berhasil dalam proses
pendidikannya, salah satu faktor penyebabnya yaitu usia anak-anaknya yang
masih kecil, dan meskipun salah satu dari anak-anaknya yang merantau untuk
bekerja, tetapi belum bisa membantu sepenuhnya dalam memenuhi kebutuhan

keluarga.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti sangat tertarik untuk
meneliti lebih dalam lagi terhadap proses pencapaian pendidikan anak yang
mempunyai orang tua tunggal di Korong Buluh Kasok ini, maka
permasalahan yang akan diteliti adalah Pemenuhan Hak Anak terhadap

Pendidikan pada Keluarga yang Memiliki Orang Tua Tunggal di Korong
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Buluh Kasok Kecamatan VII Koto Sungai Sariak Kabupaten Padang

Pariaman.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini, adalah:
1. Keterbatasan ekonomi keluarga yang memiliki orang tua tunggal.
2. Masih kurangnya kesempatan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
bagi anak yang mempunyai orang tua tunggal.
3. Masih kurangnya motivasi dalam diri anak untuk melanjutkan
pendidikannya.
4. Masih kurang berperannya orang tua tunggal dalam menumbuhkan
motivasi anak dalam pendidikan.
C. Pembatasan Masalah
Mempertimbangkan keterbatasan yang penulis miliki antara lain dari
segi tenaga, waktu, pengalaman dan agar penelitian ini lebih terfokus, maka
penulis membatasi masalah pada Pemenuhan Hak Anak Terhadap Pendidikan
pada Keluarga yang Memiliki Orang Tua Tunggal di Korong Buluh Kasok
Kecamatan VII Koto Sungai Sariak Kabupaten Padang Pariaman. Dilihat dari
segi keberhasilan anak melanjutkan pendidikannya dengan gagal melanjutkan
pendidikannya.
D. Rumusan Masalah

a. Bagaimanakah kondisi pendidikan anak yang memiliki orang tua tunggal?



12

Apa faktor Pendukung dan faktor penghambat terhadap pendidikan anak
yang memiliki orang tua tunggal?

Bagaimanakah bentuk usaha orang tua tunggal dalam pemenuhan hak
anak terhadap pendidikan?

Bagaimanakah bentuk usaha anak yang memiliki orang tua tunggal dalam

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi?

E. Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui kondisi pendidikan anak yang memiliki orang tua
tunggal.
Untuk mengetahui faktor Pendukung dan faktor penghambat terhadap
pendidikan anak yang memiliki orang tua tunggal.
Untuk mengetahui bentuk usaha orang tua tunggal dalam pemenuhan hak
anak terhadap pendidikan.
Untuk mengetahui bentuk usaha anak yang memiliki orang tua tunggal

dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

F. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kondisi pendidikan anak yang memiliki orang tua
tunggal.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap
pendidikan anak yang memiliki orang tua tunggal.

Untuk mengetahui bentuk usaha orang tua tunggal dalam pemenuhan hak

anak terhadap pendidikan.
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4. Untuk mengetahui bentuk usaha anak yang memiliki orang tua tunggal
dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
G. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmiah
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang menelaah lebih lanjut
tentang Pemenuhan Hak Anak Terhadap Pendidikan pada Keluarga yang
Memiliki Orang Tua Tunggal.
2. Secara Praktis
a. Menambah pengetahuan untuk orang tua tunggal agar lebih berusaha
lagi untuk membentuk lingkungan keluarga yang lebih kondusif lagi
untuk memimpin keluarganya demi pertumbuhan dan perkembangan
anak
b. Sebagai bahan masukan bagi lembaga yang mengelola pendidikan
keluarga agar dapat memberikan pengetahuan kepada orang tua
tunggal dalam memberikan motivasi yang baik terhadap pendidikan
anak
c. Bagi pembaca, agar dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan
mengenai Pemenuhan hak anak terhadap pendidikan pada keluarga
yang memiliki orang tua tunggal, dalam segi bentuk keberhasilan dan

kegagalan anak dalam proses kelanjutan pendidikannya.



